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Adab Islami di Musim Penghujan
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Musim kemarau berlalu, berganti dengan musim penghujan. Suatu hal yang
patut disyukuri karena Allah ta’ala masih menurunkan rahmat-Nya kepada
kita mengingat dosa-dosa anak Adam sedemikian derasnya terjadi saat ini,
sehingga jika kita mau memperhatikan, hampir seluruh dosa umat-umat
terdahulu telah dilakukan oleh umat manusia pada saat ini.

Dalam sebuah hadits! disebutkan bahwa kemarau akan menimpa suatu
kaum yang bermaksiat kepada Allah, sedangkan hujan yang diturunkan kepada
mereka merupakan rahmat Allah ta’ala kepada hewan ternak. Asy Syaukani
dalam Nailul Authar 4/26 mengatakan,
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“Sesungguhnya turunnya hujan tatkala maksiat tersebar hanyalah rahmat
dari Allah ta’ala kepada hewan ternak”. Akankah kita mau berpikir?

Terkait dengan hujan, seorang muslim selayaknya mengetahui berbagai adab
yang telah dituntunkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
hujan turun. Beliau telah memberikan teladan kepada umatnya dalam seluruh

Y HR. Ibnu Majah nomor 4019; Hakim dan beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz
Dzahabi 4/540; Hadits ini dishahihkan oleh al’Allamah Al Albani dalam Shahih Sunan Ibni
Majah 2/270 dan Ash Shahihah 1/7 nomor 106.
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perkara, tidak terkecuali dalam permasalahan ini. Bahkan setiap muslim patut
mengetahui berbagai tuntunan syari’at dalam setiap perkara agar mampu
mengamalkannya, sehingga pahala akan senantiasa mengalir kepada dirinya.
Oleh karena itu, melalui artikel ini, kami berusaha untuk memaparkan berbagai
adab yang dituntunkan ketika Allah menurunkan hujan-Nya ke permukaan
bumi. Semoga Allah menjadikan amalan ini bermanfaat bagi diri kami pribadi
dan kaum muslimin, sesungguhnya hanya kepada-Nya semata kami memohon
hidayah dan ‘inayabh.

Asal Muasal Hujan

Sebagian pelajar atau mahasiswa mungkin telah mengetahui asal muasal
hujan secara spesifik ketika mempelajarinya di bangku sekolah atau kuliah.
Pada kesempatan ini, kita sedikit menyimak perkataan para ulama mengenai
asal muasal terjadinya hujan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka juga
mengetahui pengetahuan alam yang bersifat teoritis.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan,
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“Adapun hujan, Allah menciptakannya dalam awan yang terletak di angkasa
raya, dari awan itulah hujan tersebut turun sebagaimana firman Allah ta’ala,

SESTARSA RGPS S B RV ST B v I\ DN (A |
(19) ol il

“Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. Kamukah yang
menurunkannya atau Kami-kah yang menurunkannya?” (Al Waaqi’ah: 68-69).

(V&) ENEPA PR VRS RV I v
“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah” (An Nabaa’: 14).
(£7) 43 (o 21550 3530 5%

“Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya” (An Nuur: 43).
Maksudnya adalah dari celah-celah awan.

Firman Allah £ e dalam berbagai memiliki maksud =) s (dari arah atas).
Lafadz as sama’ merupakan kata benda yang diperuntukkan bagi segala sesuatu
yang berada di atas, terkadang diperuntukkan bagi sesuatu yang berada di atas
‘arsy, terkadang diperuntukkan bagi bintang-bintang, terkadang lafadz tersebut
digunakan untuk atap rumah tergantung penempatan lafadz tersebut.
Sedangkan unsur penyusun hujan adalah udara yang berasal dari angkasa atau
uap air yang berasal dari bumi, inilah yang dikatakan oleh ulama kaum
muslimin dan disetujui oleh para filsuf (Majmu’ Fatawa 24 /262).

Syaikh Abdul ‘Aziz bin Baaz rahimahullah berkata,
el condl b elall 4 aaing 38 Gl cle i o eladall S5
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“Para ulama mengatakan bahwa uap air yang berasal dari laut terkadang
terkumpul di awan membentuk air hujan dengan ketentuan Allah subhanahu,
terkadang air hujan tersebut terbentuk di angkasa, kemudian dengan ketentuan
Allah hujan tersebut turun kepada manusia, Dia Mahakuasa untuk berbuat hal
tersebut, sebagaimana firman-Nya,

(AY) 588 R A U o L 3113 87l LS,

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia” (Yaasin: 82).

Allah Mahatahu terhadap segala sesuatu yang dibutuhkan para hamba-Nya.
Maka terkadang dengan izin Allah seluruh air ini terkumpul dari samudera
kemudian Allah menjadikannya tawar di angkasa, Dia merubah air tersebut,
yang semula asin menjadi tawar. Sesuai kehendak-Nya, Allah menggiring air
yang berada dalam awan ke berbagai belahan bumi yang membutuhkan.
Terkadang Allah menciptakan air tersebut di angkasa, kemudian awan dan
angin membawanya ke berbagai tempat yang membutuhkan. Hal di atas telah
disebutkan oleh Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitab beliau Miftaah Daaris
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Sa’adah, juga disebutkan oleh ulama selain Ibnul Qoyyim” (Majmu Fatawa Ibni
Baaz 13/87).

Hanya Allah yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan

Waktu turunnya hujan merupakan salah satu dari mafatihul ghaib (kunci-
kunci perkara gaib) yang hanya diketahui oleh Allah subhanahu wa ta’ala.
Tidak ada yang mampu mengetahuinya melainkan Allah semata. Allah ta’ala
berfirman,

(29) b ) by ¥ ool i e

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri” (Al An’aam: 59).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
G Al Uy 400 U) a2 8 L A0 9 400 L) Ll U ()l il el
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2 ERN B & fq0 - (% S, S a Lo f Y F 2 oag
“Kunci-kunci gaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya melainkan Allah
semata. Tidak ada yang mengetahui kejadian di masa depan melainkan Allah
semata, tidak ada yang mengetahui apa yang berada di rahim seorang ibu
melainkan Allah, tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan
melainkan Allah semata. Tidak satupun jiwa mengetahui dimana dirinya akan

mati dan tidak ada yang mengetahui kapan terjadi kiamat melainkan Allah
semata” (HR. Bukhari nomor 4328).

Dalam riwayat lain beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kunci-kunci gaib itu ada lima, sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui
waktu terjadinya kiamat, turunnya hujan dan apa yang berada dalam rahim.
Tidak seorang pun mengetahui apa yang akan dialaminya besok dan di belahan
bumi mana ajal menjemputnya” (HR. Bukhari nomor 1039).

Oleh karena itu barangsiapa yang mengaku memiliki ilmu gaib untuk
mengetahui waktu turunnya hujan sungguh dirinya telah kafir dan murtad dari
Islam karena merampas hak prerogatif Allah subhanahu wa ta’ala. Wallahu
a’lam.

Catatan: Jika seorang bisa memperkirakan waktu turunnya hujan dengan
menggunakan alat-alat yang mendukung tersebut maka ini tidak termasuk
mengetahui yang gaib karena sebagaimana penjelasan Syeikh Sholih as Suhaimi
yang saya dengar sendiri ketika daurah di Malang beberapa waktu yang lewat
bahwa yang dimaksud mengetahui hal yang gaib adalah jika tanpa alat
pembantu, ed.

Hanya Allah yang Mampu Menurunkan Hujan

Keyakinan bahwa turunnya hujan dengan perantaraan bintang, baik dengan
peredarannya maupun dengan berbagai tandanya merupakan perkara
jahiliyah yang telah dilarang oleh Islam dan tergolong sebagai kekafiran.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

LAl 8 DA G0N U AR i e T
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“Empat perkara di tengah-tengah umatku yang termasuk perbuatan
jahiliyah, dan tidak mereka tinggalkan, yaitu berbangga diri dengan kemuliaan
nasab (leluhur), mencela keturunan, menisbatkan turunnya hujan kepada
bintang-bintang dan meratapi mayit” (HR. Muslim 934).

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah ta’ala berfirman,
R e o A Gl 3K 1K ¢ U e U8 e Gl

“Adapun orang yang megatakan, “Kita diberi hujan disebabkan bintang ini
dan bintang itu, maka orang tersebut kafir terhadap-Ku dan beriman kepada
bintang-bintang” (HR. Muslim nomor 71).

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
@}&@w@\@@}@IG\K§@¢w\QM\ J5 G
K 138 L&Y (o 6 il 4l (350
“Tidaklah Allah menurunkan berkah dari langit (yaitu hujan, ed), melainkan
sebagian manusia ada yang menjadi kafir karenanya. Allah yang menurunkan

hujan namun mereka mengatakan: “Bintang ini dan bintang itu yang
menurunkan hujan” (HR. Muslim nomor 73).

Imam Asy Syafi’'i dalam al Umm 1/418 mengatakan,
il alay 435 AL Gl Sl dian gl Juady U jlaa s JB (e
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“Barangsiapa yang mengatakan, “Hujan turun karena karunia Allah dan
rahmat-Nya”, maka hal tersebut merupakan bentuk keimanan kepada Allah.
Sebab dirinya mengetahui bahwa tidak ada yang mampu menurunkan dan
memberikan hujan melainkan Allah ‘azza wa jalla.

Adapun orang yang mengatakan, “Hujan turun karena bintang ini dan
bintang itu”, sebagaimana yang dikatakan oleh kaum musyrikin, maksudnya
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang tertentu, maka hal tersebut adalah
kekafiran, seperti yang telah disabdakan rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Sebab, nau’ (gugusan bintang) hanyalah petunjuk waktu dan dia adalah
makhluk. Sedikitpun tidak kuasa terhadap dirinya sendiri, apalagi terhadap
selainnya. Tidak kuasa menurunkan hujan dan melakukan suatu apapun.

Adapun orang yang mengatakan, “Hujan turun karena bintang ini” dengan
maksud hujan turun pada waktu munculnya bintang inimaka perkataan ini
seperti perkataan, “Hujan turun pada bulan ini”. Hal ini bukan kekafiran, namun
saya lebih menyukai perkataan lain daripada ucapan tersebut.

Saya (Asy Syafi’i) lebih menyukai ucapan “Hujan turun pada waktu ini.”

[
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Telah diriwayatkan dari ‘Umar ibnul Khaththab radliallahu 'anhu, bahwa ia
berkata di atas mimbar pada hari Jum’at: ‘Berapakah gugusan bintang yang
masih terlihat?’ Al ‘Abbas bangkit lalu berkata, ‘Tidak ada satupun yang terlihat
kecuali suara lolongan.” Maka beliau berdo’a dan orang-orang pun turut berdo’a,
kemudian beliau turun dari mimbar. Tidak lama kemudian turunlah hujan
sehingga orang-orang bersuka cita menyambutnya.

Perkataan ‘Umar itu menjelaskan apa yang saya (Asy Syafi’i) uraikan di atas,
sebab maksud beliau adalah: ‘Berapa lamakah waktu gugusan bintang masih
terlihat?’ Tujuannya untuk menjelaskan kepada mereka, Allah subhanahu wa
ta’ala telah menetapkan turunnya hujan menurut pengalaman yang biasa
mereka alami selama ini, sebagaimana mereka mengetahui bahwa Allah telah
menetapkan waktu musim panas dan dingin menurut pengalaman yang biasa
mereka alami.”

Imam An Nawawi dalam Al Adzkar (1/182)mengatakan
e gill O lu e ¢3S e g Uhaa : alie JB o) ¢ eladell JU8
Al ) g ¢l DL 1N e ) S Jla ¢ Hlaall sl Jelall g as ol
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“Para ulama berkata, “Apabila seorang muslim mengatakan, “Hujan turun
karena bintang ini”, dengan maksud bintang tersebut yang menciptakan dan
menurunkan hujan, maka dirinya kafir, murtad tanpa ada keraguan. Apabila dia
mengatakannya dengan niat bintang tersebut adalah tanda turunnya hujan, dan
(biasanya) hujan akan turun tatkala tanda tersebut muncul, sedangkan (dirinya
meyakini) bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan tersebut, maka dia tidak
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Pt
'



21 Juni 2009

27 Jumadil Akhir 1430 H

Al Ghuroba’ meniti jejak generasi terbaik

kafir. Namun para ulama berselisih pendapat mengenai hukum ucapan tersebut,
makruh ataukah tidak. Pendapat yang terkuat perbuatan tersebut hukumnya
makruh, karena kata-kata tersebut termasuk ucapan orang-orang kafir. Itulah
makna yang tersurat dari hadits tersebut. Asy Syafi'i rahimahullah telah
menegaskan hal ini dalam ‘Al Umm’ dan kitab lainnya. Wallahu a’lam.”

Adab-adab Tatkala Turun Hujan

Setelah mengikuti berbagai penjelasan ulama di atas tiba saatnya kami
memaparkan beberapa adab yang dituntunkan tatkala hujan terjadi. Secara
ringkas, akan kami sampaikan beberapa adab yang kami ringkas dari risalah
‘Shalatul Istisqa’ karya Syaikh Dr. Sa’id bin ‘Ali Al Qahthani dengan beberapa
penambahan.

1. Takut dan khawatir terhadap siksa Allah
Ummul Mukminin ‘Aisyah radliallahu 'anha pernah berkata,

in Saln luantine ooy adde 1 Gl 41 Jy i L
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“Aku tidak pernah melihat rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tertawa
terbahak-bahak hingga terlihat lidahnya, beliau hanya tersenyum. Apabila
beliau melihat awan mendung dan mendengar angin kencang, maka wajah

beliau akan segera berubah. ‘Aisyah berkata kepada rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Wahai rasulullah aku memperhatikan apabila manusia
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melihat awan mendung, maka mereka bergembira karena mengharap hujan
akan turun. Namun, aku memperhatikan dirimu, jika mendung datang,
kegelisahan nampak di wajahmu? ‘Aisyah berkata, “Maka rasulullah pun
menjawab, “Wahai ‘Aisyah tidak ada yang dapat menjaminku, bahwa awan
tersebut mengandung adzab. Sungguh suatu kaum telah diadzab dengan
angina kencang sedangkan mereka mengatakan, “Inilah awan yang akan
mengirimkan hujan kepada kami” (Al Ahqaaf: 24)” (HR. Muslim nomor 899).

An Nawawi rahimahullah mengatakan,
Jsal) Al die 4] clailVl g A A el dlaeil) 4
O pluy ade ) o adsa Sy dna Gild L Gigaag

o) cas Vg 3V e s s Blardl luany | silay

“Dalam hadits ini terkandung anjuran untuk senantiasa merasa diawasi oleh
Allah dan berlindung pada-Nya tatkala terjadi perubahan cuaca dan nampak
penyebab sesuatu yang ditakutkan. Rasa takut beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam tersebut karena khawatir umat beliau akan diadzab dengan sebab
kemaksiatan yang dilakukan oleh para pelaku maksiat dan beliau akan
kembali gembira ketika sebab yang menimbulkan ketakutan telah berlalu
(dalam hal ini awan mendung dan angin kencang-pent)” (Syarh Shahih
Muslim 6/196).

2. Berdo’a ketika turun hujan
Apabila hujan turun maka beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam sering
berdo’a. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan ‘Aisyah radliallahu
'anha bahwa rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila melihat hujan,
maka beliau berdo’a dengan lafadz,

530 e 400
(=)
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“Ya Allah, turunkanlah hujan yang baik dan bermanfaat” (HR. Bukhari
nomor 1032).

Dalam al Umm (1/223-224) imam Asy Syafi'i menyebutkan sebuah hadits
mursal, bahwasanya rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Sl (J 57 330l Ay b sinll el Mo eledll Alaiu) | st

“Bergegaslah berdo’a di waktu yang mustajab, yaitu ketika bertemunya dua
pasukan di medan pertempuran, shalat hendak dilaksanakan, dan turunnya
hujan.”

Imam Ibnul Qayyim juga menyebutkan hal ini dalam kitabnya Zaadul Ma’ad
(1/439).

3. Memperbanyak rasa syukur kepada Allah
Bumi yang semula tandus akan kembali subur ketika hujan membasahinya,
hal ini merupakan salah satu nikmat Allah yang diturunkan kepada para
hamba-Nya dan patut disyukuri. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman,

andi] S LA K05 g 4l TR o &S (Lt W el
(VY) ea 22 ATl 8 D (s

"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa

yang tidak bersyukur, sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji”
(Lugman: 12).

Imam An Nawawi dalam Al Adzkar (1/182) berkata,

Js3 el ¢ danill oda o Mady ailanw i Siy o caniay
ol
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“Dianjurkan untuk bersyukur kepada Allah atas curahan nikmat ini, yaitu
nikmat diturunkannya hujan.”

4. Mengguyur sebagian badan dengan air hujan
Dari Anas radliallahu ‘anhu, dia berkata,

uad 1B ¢ lae Al g agle Al laa A J g g (g Ll
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“Hujan mengguyur kami beserta rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kemudian rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyingkap sebagian
bajunya sehingga hujan membasahi sebagian tubuhnya. Kami bertanya
kepada beliau, “Wahai rasulullah, mengapa engkau lakukan hal itu? Beliau
menjawab, “Aku melakukannya karena hujan tersebut adalah rahmat yang
baru saja diciptakan oleh Allah” (HR. Muslim nomor 898).

An Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim 6/196 mengatakan,

Dhall () slinay ob) Ay (poSi (sl 4 e Cuaa s
38 s Ler i el el ) (3120 agall Ay B a5 as
i ol haddl J gl aie oy 43l Lylasal J 58 Jala Euaal)
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“Makna dari ucapan beliau “2» & <’ adalah hujan ini semata-mata
dibentuk oleh Rabb-nya, maksudnya adalah hujan tersebut adalah rahmat
yang baru saja diciptakan Allah ta’ala, maka beliau bertabarruk dengannya.
Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat rekan-rekan kami (para ulama
bermazhab Syafii, ed) yang menyatakan bahwa dianjurkan menyingkap
bagian tubuh selain aurat ketika permulaan hujan agar hujan mengguyur
tubuhnya.”
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Muhammad bin Abu Bakr Az Zur’i juga menyebutkan hal yang senada
dalam kitabnya Zaadul Ma’ad fii Hadyi Khairil ‘Ibad (1/439).

5. Berdzikir setelah turunnya hujan
Hal ini berdasarkan kandungan yang tersirat dalam hadits Zaid bin Khalid
Al Jahni radliallahu 'anhu , beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

w o - - _\,,\ o, = Bo 2
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“Hujan diturunkan kepada kami dengan karunia dan rahmat-Nya” (HR.
Bukhari nomor 1038, Muslim nomor 71).

6. Berdo’a agar cuaca dicerahkan kembali
Apabila hujan turun dengan derasnya, maka kita dianjurkan untuk berdo’a
kepada Allah agar cuaca dicerahkan kembali, sebagaimana hadits Anas,
dimana Rasulullah berdo’a dengan lafadz,

Oty el B (U &Y e 2l (ile ¥y Gl 261
BRIEN AN

“Ya Allah turunkanlah hujan di daerah sekitar kami, bukan di daerah kami.
Turunkanlah hujan di perbukitan, pegunungan, di lembah-lembah dan
tempat tumbuhnya pepohonan” (HR. Bukhari nomor 933, Muslim nomor
897).

7. Berdo’a ketika mendengar petir
Dari Abdullah ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma, bahwa rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila mendengar suara petir, maka beliau
berujar,

Sl (8 Ule Ty s U Yy cliaiy LSS Y 2510

“Ya Allah, janganlah Engkau hancurkan kami dengan kemarahan-Mu dan
janganlah Engkau binasakan kami dengan adzab-Mu, selamatkanlah diri
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kami sebelum hal tersebut terjadi” (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad
nomor 721, Tirmidzi nomor 3450, Hakim 4/286, beliau mengatakan,
“Shahihul Isnad dan keduanya (Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya) dan hal ini disetujui oleh Adz Dzahabi”. Syaikh Abdul
Qadir Al Arnauth dalam takhrij beliau terhadap Al Adzkar hal. 262
mengatakan isnad hadits ini lemah, namun memiliki syahid yang dapat
menguatkannya. Al Albani melemahkan hadits ini dalam AdI Dla’ifah nomor
1042).

Dari Abdullah ibnuz Zubair radliallahu ‘anhu dengan status maugquf,
bahwasanya beliau tatkala mendengar petir berdo’a dengan do’a berikut,
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“Mahasuci Allah, dimana petir bertasbih dengan memuji-Nya, dan juga
malaikat karena takut akan kemarahan-Nya” (HR. Bukhari dalam Adabul
Mufrad nomor 723; Malik nomor 1801; Ibnu Abi Syaibah nomor 29214,
29216 dengan sanad yang shahih).

Demikan yang dapat kami sampaikan pada kesempatan ini. Semoga
pembahasan ini bermanfaat bagi kita semua, sehingga kita mampu melewati
musim penghujan ini dengan meraup pahala.

Cpll

Silahkan kunjungi blog kami:

http://wahonot.wordpress.com

http://pustakaalbayaty.wordpress.com

http://tokoherbalonline.wordpress.com
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